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ABSTRAK 
 
Manusia sebagai salah satu makhluk Tuhan memiliki berbagai potensi Potensi 
pertama yang diberikan Tuhan pada diri manusia adalah potensi beragama. Semua 
potensi yang ada pada diri manusia terutama potensi agama harus selalu 
dikembangkan. Salah satu caranya dengan pendidikan, karena sesuai dengan tujuan 
pendidikan adalah untuk membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi tujuan pendidikan 
salah satunya adalah dengan media. Media pendidikan tidak hanya berupa buku 
cetak atau LKS, dapat pula dengan media audio visual seperti media film. Karena 
pesan-pesan dalam film tidak hanya dapat didengar atau dilihat saja, tetapi dapat 
dilihat dan didengar secara bersamaan, dan hal itu akan lebih memudahkan dalam 
pembelajaran yang membutuhkan contoh yang nyata.  
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah nilai-nilai religius apa 
saja yang terdapat dalam film Ada Surga di Rumahmu dan bagaimana relevansinya 
terhadap materi pendidikan agama Islam.  
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologis. 
Sadangkan dalam mengumpulkan datanya menggunakan metode pengamatan dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 
(content analisys).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan nilai-nilai religius yang 
terkandun dalam film Ada Surga di Rumahmu yaitu yaitu tentang aqidah (keimanan) 
yang meliputi iman kepada Allah, iman kapada Malaikat, iman kepada Kitab-kitab, 
iman kepaa Rasul, iman kepada Hari Akhir, iman kepada Qadha dan Qadar. Bagian 
akhlak meliputi, akhlak terhadap diri sendiri (berani, amanah, larangan makan yang 
berlebihan, jujur, ikhlas, sabar, tawadhu, larangan meminum minuman keras), akhlak 
terhadap orang tua (berbakti kepada orang tua, dan larangan durhaka kepada orang 
tua), akhlak terhadap keluarga (nasehat orang tua, pengorbanan orang tua kepada 
anaknya), akhlak terhadap masyarakat (tolong menolong, pemurah), akhlak terhadap 
lingkungan (larangan merusak lingkungan, dan larangan menyakiti hewan. Bagian 
Syari‟ah (ibadah) meliputi shalat dan wudhu. Selain itu, nilai-nilai religius dalam 
film Ada Surga di Rumahmu memiliki relevansi dengan materi Pendidikan Agama 
Islam.  
 
Kata Kunci: Nilai-nilai, Religius, film Ada Surga di Rumahmu, Relevansi, dan  






 يَا َأي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ات َُّقوا اللََّه َحقَّ تُ َقاتِِه َوال َتُموُتنَّ ِإال َوَأنْ ُتمْ 
.ُمْسِلُمونَ   
(۲۰۱)ال عمران.  
 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam.” 
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A. Latar Belakang Masalah  
Dewasa ini perfilman Indonesia sudah sangat berkembang baik secara 
pembuatan maupun dari kualitas isi film itu sendiri, apalagi pada 
perkembangan genre film yang sangat berkembang, seperti film drama, action, 
sejarah, horor, komedi dan religi. Semua genre film yang disebutkan 
membawa keunikan-keunikan tersendiri dalam setiap penyajiannya yang dapat 
menarik minat penonton dari berbagai kalangan, kaum, dan generasi.  
Menurut Lukman Hakim, pada tahun 2000-an merupakan titik balik 
perubahan perfilman begenre religi di Indonesia. Film religi di Indonesia yang 
duluya selalu bersetting masyarakat pedesaan sejak kurun waktu tersebut, 
mulai beralih pada setting masyarakat urban, yang sebelumnya didominasi 
oleh orientasi alam-magis mulai bergeser pada rasionalitas-spiritual.
1
 
Menurut Hakim Syah perfilman Indonesia mulai bergeliat kembali 
dengan kemunculan sutradara-sutradara muda yang sarat akan potensi seperti 
Garin Nugroho, Riri Riza, Rudi Sudjarwo, Hanung Bramantyo, serta Nia 
Dinata. Kesuksesan menempatkan remaja menjadi penonton potensial film 
Indonesia, yang membawa magnit tersendiri bagi beberapa produser film 
untuk memproduksi film-film remaja yang merebak beberapa tahun 
belakangan. Salah satunya adalah kemunculan kembali film-film yang 
                                                             
1
 Lukman Hakim, Arus Baru Feminisme Islam Indonesia dalam Film Religi, (Surabaya: 
UIN Sunan Ampel, 2013), Jurnal Komunikasi Islam, Volume 03, Nomor 02, Desember 3013, hlm. 





bertemakan Islam. Kemunculan film-film yang bertemakan Islam di Tanah 
Air bukan tanpa alasan. Secara statistik 88 % dari total penduduk atau 215 juta 




Manusia sebagai salah satu makhluk Allah SWT memiliki berbagai 
potensi yang dibawanya semenjak manusia itu lahir di dunia. Dengan berbagai 
potensi yang dimilikinya, manusia dapat melakukan banyak hal untuk 
memenuhi keinginan dan kebutuhan hidupnya. Manusia harus dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan semaksimal mungkin, 
Pengembangan potensi tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan. Oleh 
karena itu, pendidikan sangat penting untuk kita selaku manusia, agar kita 
dapat meningkatkan dan mengembangkan potensi diri yang kita miliki.  
Potensi pertama dalam kehidupan manusia yang diberikan oleh Allah 
SWT adalah potensi beragama. Agama adalah kebutuhan yang sangat vital 
untuk mencapai kebahagiaan, agama akan selalu tetap ada bersama manusia 
tanpa dapat diubah oleh pesatnya pembangunan materi, bahkan yang terjadi 




Menurut UU No. 20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah:  
upaya sadar dan terencana dalam proses pembimbingan dan 
pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia 
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Hakim Syah, Dakwah dalam Film di Indonesia (Antara Idealisme Dakwah dan 
Komodifikasi Agam), Hasil Penelitian, (Palangka Raya: STAIN Palangka Raya, 2013), Jurnal 
Dakwah, Vol.XIV, No.2, Tahun 2013, hlm. 267,  http://ejournal.uin-
suka.ac.id/dakwah/jurnaldakwah/article/download/283/263diakses 17 April 2017 pukul 21:45. 
3
 Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: 





yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak 
mulia.  
 
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 3) 
menegaskan bahwa:  
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangkamencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 




Dengan demikian, bahwa suatu pendidikan bukan hanya upaya yang 
melahirkan proses pembelajaran yang membuat manusia manjadi sosok ahli 
intelektual melalui transfer ilmu pengetahuan yang diberikan oleh pendidik, 
tetapi lebih dari itu suatu pendidikan dapat membentuk seorang manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan-Nya, dan memiliki akhlak yang mulia 
melalui transfernilai-nilai keimanan dan ketakwaan yang terkandung dalam 
proses pendidikan. 
Suatu pendidikan dapat mencapai keberhasilan karena dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu tujuan, pendidik, peserta didik, proses, media, dan 
lingkungan yang ada dalam lingkup pendidikan. Media adalah salah satu 
kunci keberhasilan dalam pendidikan sangat perlu untuk diperhatikan dalam 
pengembangannya, tidak hanya menggunakan media-media yang standar 
seperti buku cetak dan LKS saja, tetapi pendidikan membutuhkan 
penambahan media lain seperti melalui pemutaran video atau film. 
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 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 





Dalam sebuah film religi kita dapat melihat secara langsung gambaran 
dari kehidupan yang sarat dengan nilai-nilai agama, pendidikan dan budaya 
melalui dialog-dialog dan tingkah laku tokoh dalam film. Seperti film yang 
akan dijadikan bahan penelitian oleh peneliti yaitu Ada Surgadi Rumahmu. 
Jika diteliti lebih dalam lagi. 
film ini memberikan solusi kepada kita bagaimana cara kita untuk lebih 
dekat dengan Sang Pencipta alam semesta ini yaitu Allah SWT, dan 
bagaimana cara kita mengejar surga kita tanpa harus pergi ke Tanah Suci 
secara berkali-kali, memberikan makanan kepada anak yatim begitu banyak, 
namun orang tua yang ada di rumah kita lupakan, bahkan untuk mengangkat 
teleponnya saja kita tidak mau, atau menelponnya hanya untuk suatu 
kebutuhan saja. Padahal surga yang paling dekat untuk kita dapatkan adalah 
dari orang tua kita terutama ibu kita. 
Keridhaan Allah adalah keridhaan orang tua kita. Jadi untuk apa kita 
melakukan ibadah, namun kita tidak diridhai oleh orang tua kita, jika hal itu 
terjadi maka akan mempersulit jalan kita untuk meraih surga Allah. Untuk hal 
inilah film Ada Surga di Rumahmu dibuat dan hadir dilayar kaca kita semua. 
Bukan hanya sebagai tontonan, namun juga sebagai tuntunan. Hal ini pula 
yang menarik peneliti untuk meneliti film tersebut. 
Film Ada Surga di Rumahmuhadir dan ikut serta dalam mewarnai 
perfilman Indonesia yang mengangkat film bergenre religi. Film yang 
disutradarai oleh Aditya Gumay yang membuktikan ketotalitasannya dalam 





(FFI) dalam kategori Penulis Skenario Cerita Adaptasi Terbaik pada tahun 
2009, dan pemenang dalam kategori Sutradara Terpuji di Festival Film 
Bandung pada tahun 2010.
5
 Film Ada Surga di Rumhmu mendudui posisi 
pertama di bioskop dengan jumlah penonton mencapai 67.577 penonton di 
minggu kedua setelah penayangannya.
6
 
Menurut Gina Qolby film ini kaya akan nilai-nilai keislaman yang di 
dalamnya banyak mengajarkan penanaman dan ciri ajaran Islam sebagai 
latarnya, baik latar tempat, waktu, serta latar sosial. Dalam film, Ada Surga di 
Rumahmu bercerita tentang sebuah kesabaran, perjuangan, keikhlasan dan 
pesan untuk berbuat baik kepada kedua orang tua.
7
 
Melalui dialog-dialog dan adegan-adegan para tokoh yang memainkan 
film ini kita dapat menemukan nilai-nilai keagamaan yang terkandung di 
dalamnya. Ada beberapa adegan dalam film ini yang mengandung nilai 
keagamaan atau religius, seperti pada adegan yang dilakukan tokoh utama 
dalam film ini selalu berkata jujur dan bertanggung jawab untuk segala 
kesalahan yang dilakukannya. 
Dalam adegan tersebut menjelaskan bahwa kejujuran adalah hal yang 
baik untuk dilakukan walaupun belum tentu kita mendapatkan balasan yang 
                                                             
5
Biografi Aditya Gumay, 
http://filmindonesia.or.id/movie/name/nmp4b9bce4189230aditya-
gumay/award#.VvzpDqyUPIU.Diakses 17 April 2017 pukul 14:07. 
6
Jumlah Penonton Film “Ada Surga di Rumahmu”, 
http://www.ulasanpilem.com/2015/04/bioskop-indonesia-ada-surga-di-rumahmu.html. diakses 17 
April 2017 pukul 14:30. 
7
Gina Qolby Qomariyah, Birrul Walidain dalam Film Ada Surga di Rumahmu (Analisis 
Semiotik Roland Barthes), (Yogyakarta: UIN Suan Kalijaga, 2016), hlm. 4, http://digilib.uin-






baik pula seperti pada adegan dalam film tersebut meskipun Ramadhan telah 
berkata jujur namun Ia tetap menerima hukuman yang diberikan Sang Ustadz.  
Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ari Ginanjar yang 
dikutip oleh Asmaun Sahlan, bahwasannya rahasia dalam meraih kesuksesan 
adalah selalu berkata jujur, karena mereka menyadari bahwa ketidakjujuran 
pada akhirnya akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak dalam 
kesulitan yang berlarut-larut. Ketotalan dalam berlaku jujur akan menjadi 
solusi dalam segala permasalahan, walaupun kenyataan begitu 
pahit.8Walaupun kenyataan itu pahit, jika kata pahit yang harus kita rasakan, 
maka rasakanlah, karena rasa pahit dalam hidup adalah salah satu jalan untuk 
merasakan manisnya dunia. 
Masih menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ari Ginanjar, 
yang dikutip oleh Asmaun Sahlan, sikap religius yang tampak pada diri 
seseorang bukan hanya kejujuran saja masih banyak lagi sikap-sikap yang 
lain, seperti keadilan, bermanfaat bagi orang lain, rendah hati, bekerja efisien, 
visi ke depan, disiplin tinggi, dan keseimbangan.
9
 Dalam film Ada Surga di 
Rumahmu, bukan hanya menunjukkan sikap kejujuran tentunya masih banyak 
lagi nilai-nilai religius yang terkandung di dalamnya.   
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti film Ada Surga di 
Rumahmu yang disutradarai oleh Aditya Gumay ini yang diadaptasi dari 
sebuah Novel berjudul sama karya Ustadz Ahmad Al-Habsy dan Oka Aurora, 
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Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah Upaya Mengembangkan PAI 
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2009.) hlm. 67 
9
Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi Potret Pengembangan Tradisi 





dan yang akan diteliti dalam film ini adalah tentang “nilai-nilai religius dalam 
film Ada Surga di Rumahmu dan relevansinya terhadap Materi Pendidikan 
Agama Islam”. Film ini cukup sesuai untuk dijadikan alat bantu atau media 
dalam mempelajari materi Pendidikan Agama Islam terutama pada kelas 1 
sampai kelas 3 SD pada bab perilaku terpuji. Ada beberapa perilaku dalam 
bab ini yang tergambar dalam film Ada Surga di Rumahmu, dan itu berarti 
film ini dapat dijadikan media bagi guru dalam mencontohkan materi perilaku 
terpuji secara lebih real atau nyata tidak hanya melalui penjelasan guru saja. 
B. Definisi Operasional 
1. Pengertian Nilai Religius 
Nilai religius adalah dasar dari terbentuknya sebuah budaya 
religius, karena jika setiap orang tidak memiliki suatu kereligiusan dalam 
hidupnya maka mustahil dapat terbentuk suatu budaya religius.
10
Menurut 
Rokeachdan Bank bahwasannya nilai merupakan suatu tipe kepercayaan 
yang berada pada suatu lingkup sistem kepercayaan di mana seseorang 
bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang 
dianggap pantasdilakukan atau tidak pantas dilakukan.
11
 
Religiusitas atau keberagamaan tidak selalu identik dengan agama. 
Agama lebih menunjuk kepada kelembagaan, kebaktian kepada Tuhan, 
dalam aspek yang resmi, yuridis, peraturan-peraturan dan hukum-
hukumnya. Sedangkan religiusitas atau keberagamaan lebih melihat pada 
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aspek lubuk hati nurani manusia, maka dari itu religiusitas lebih dalam 
dari pada agama yang terlihat formal.
12
 
Adapun penjelasan macam-macam dari nilai religius, antara lain:
13
 
a. Nilai Ibadah  
Kata ibadah merupakan berasal dari bahasa arab, yaitu dari 
masdar ‘abada, yang berarti penyembahan. Sedangkan secara istilah 
berarti, khidmat kepada Tuhan, selalu taat mengerjakan apa yang 
diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang oleh Tuhan. Jadi, 
ibadah adalah ketaatan seseorang kepada Tuhan yang dibuktikan dalam 
kegitan sehari-hari seperti, sholat, zakat, puasa, serta ibadah lainnya.  
b. Nilai Ruhul Jihad  
Ruhul jihad artinya jiwa yang mendorong manusia untuk 
bekerja dan berjuang secara bersungguh-sungguh. Hal ini didasari oleh 
tujuan hidup manusia yaitu, hablum min Allah, hablum min al-nas, 
hablum min al-alam. Dengan adanya rasauntuk berjihad dalam hati 
maka segala aktivitas akan selalu didasari sikap berjuang, ikhlas, serta 
bersungguh-sungguh.  
c. Nilai Akhlak dan Kedisiplinan 
Akhlak adalah keadaan jiwa manusia yang berbuat tanpa 
pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu yang diterapkan dalam 
perilaku sehari-hari. Berarti jika seseorang itu berakhlak baik, maka 
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apa yang dilakukannya pun akan baik, sebaliknya jika seseorang itu 
berakhlak buruk, maka apa yang dilakukannya pun akan buruk.  
Sedangkan kedisiplinan itu terimplementasikan dalam rutinitas 
sehari-hari, misalnya dalam suatu agama mempunyai banyak amalan 
ibadah yang harus dilaksanakan oleh penganutnya, dan ibadah tersebut 
masing-masing sudah mempunyai jadwal, seperti ibadah shalat dalam 
islam. Apabila seorang penganut melakukan ibadah shalat dengan tepat 
waktu, maka orang tersebut sudah menanamkan nilai kedisiplinan 
dalam dirinya. 
d. Keteladanan  
Nilai keteladanan harus tercermin dari seorang guru keteladanan 
merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan. Bahkan Al-
Ghazali menasehatkan, sebagaimana dikutip oleh Ibn Rusn, kepada 
setiap guru agar menjadi teladan dan pusat perhatian bagi muridnya. 
Seorang guru harus mempunyai karisma yang tinggi. Halini sebagai 
faktor yang sangat penting yang harus ada dalam diri seorang guru.  
e. Nilai Amanah dan Ikhlas 
Secara etimologi amanah adalah dapat dipercaya. Sedangkan 
dalam konsep kepemimpinan amanah dapat disebut juga sebagai 
tanggung jawab. Jadi dalam diri setiap individu harus mempunyai nilai 
amanah, baik terhadap dirinya maupun orang lain, agar setiap individu 





Sedangkan kata ikhlas berasal dari kata khalasa yang berarti 
membersihkan dari kotoran. Secara umum ikhlas berarti hilangnya rasa 
pamrih atas segala apa yang diperbuat. Dengan kata lain ikhlas adalah 
berbuat tanpa mengharap imbalan, dan semata-mata hanya mengharap 
ridla Allah. 
2. Materi Pendidikan Agama Islam  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya suatu 
keberhaslan dalam pendidikan, baik itu pendidikan umum atau pendidikan 
gama Islam  yaitu peserta didik, pendidik, tujuan pendidikan, proses, 
materi, media, metode, dan lingkungan pendidikan. Materi adalah salah 
satu faktor penting dalam keberhasilan pendidikan, maka dari itu isi materi 
harus diperhatikan dalam menyusun perencanaan pendidikan.  
Materi dalam pendidikan merupakan suatu yang disajikan guru 
untuk diolah dan kemudian dipahami oleh sisiwa, dalam rangka 
pencapaian tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan kata 
lain materi merupakan salah satu unsur atau komponen yang penting  
untuk mencapai tujuan-tujuan pengajaran, materi dalam pendidikan terdiri 
dari fakta-fakta, generalisasi, konsep, hukum/aturan, dan sebagainya yang 
terkandung dalam mata pelajaran.
14
Dalam filmAdaSurga di 
Rumahmu.Terdapat nilai materi pendidikan agama Islam. 
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3. Film Ada Surga di Rumahmu 
Definisi film menurut UU No. 8 tahun 1992 adalah karya cipta seni 
dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar 
yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita 
seluloid, pita video, piringan video, dan atau hasil penemuan teknologi 
lainnya dalam segala bentuk, jenis, ukuran melalui proses kimiawi, proses 
elektronik atau proses lainnya dengan atau tanpa suara, yang dapat 
dipertunjukkan, dan atau ditayangkan dengan sistem Proyeksi mekanik, 
elektronik, dan atau lainnya.
15
 
Dengan demikian, dalam sebuah film dapat menunjukkan secara 
audio visual yang artinya kita tidak hanya bisa mendengar, tetapi juga 
dapat melihat fenomena yang dipertontonkan, tidak hanya itu sebuah film 
dapat kita putar berulang-ulang sesuai keinginan kita.  
Ada Surga di Rumahmu adalah film drama religi Indonesia yang 
dirilis pada 2 April 2015. Film dengan disutradarai oleh Aditya Gumay ini 
merupakan adaptasi dari novel yang berjudul sama karya ustadz Ahmad 
Al-Habsy dan Oka Aurora. Film ini diproduksi oleh Mizan Production 
yang dimiliki oleh salah satu cendekiawan muslim dibidang pendidikan 
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C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis mencoba 
untuk merumuskan masalah yang berguan sebagai acuan penyusunan skripsi 
ini. Adapun rumusan masalahnya, adalah sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai religius apa saja yang terkandung dalam film Ada Surga di 
Rumahmu? 
2. Bagaimana relevansi dari nilai-nilai religius dalam film Ada Surga di 
Rumahmu terhadap materi Pendidikan Agama Islam? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui nilai-nilai religius yang terkandung dalam filmAda 
Surga di Rumahmu. 
b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai religius dalam film Ada Surga 
di Rumahmu terhadap materi Pendidikan Agama Islam.  
c. Memberikan sumbangsih karya ilmiah yang bermanfaat untuk 
dipersembahkan kepada para pembaca pada umumnya dan bagi 
penulis sendiri.  
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi kontribusi dalam pengembangan ilmu kereligiusitasan, terutama 





dalam karya ilmiah terutama dalam sebuah film. Adapun manfaat 
penelitian secara praktis antara lain: 
a. Agar meningkatkan pengetahuan mengenai nilai-nilai religius. 
b. Nilai-nilai religius yang terkandung dalam film Ada Surga Di 
Rumahmu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh pembaca 
pada umumnya dan oleh penulis sendiri. 
c. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dalam menggali 
nilai-nilai religius dalam film Ada Surga di Rumahmu. 
d. Menambah bahan pustaka bagi IAIN Purwokerto, berupa hasil 
penelitian dibidang pendidikan.  
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah pemaparan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti lainnya atau para ahli. Dalam penelitian ini penulis mencoba menggali 
dan memahami beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya untuk 
memperkaya referensi dan menambah wawasan terkait dengan judul pada 
skripsi penulis. Adapun beberapa penelitian yang berhubungan dengan skripsi 
ini adalah sebagai berikut: 
Pertama, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Upin Ipin Karya 
Moh. Nizzam Abdul Razak dkk”, Skripsi ini disusun oleh Susanti. Mahasiswi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN 
Purwokerto, pada tahun 2015. Nilai-nilai yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah nilai pendidikan Islam yaitu meliputi nilai pendidikan aqidah, nilai 





diteliti oleh penulis adalah nilai-nilai religius yang terkandung dalam film Ada 
Surga di Rumahmu karya Aditya Gumay dan relevansinya terhadap 
Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini berbeda film yaitu film Upin 
Ipin karya Moh. Nizam Abdul Razak dkk, sedangkan penulis meneliti film 
Ada Surga di Rumahmu karya Aditya Gumay. 
Kedua, “Nilai-nilai religius dalam novel Hafalan Sholat Delisa Karya 
Tere Liye dan relevansinya terhadap pendidikan agama Islam”, Skripsi ini 
disusun oleh Helliyatun. Mahasiswi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2009.   
Ketiga, “Nilai-nilai pendidikan birrul walidain dalam novel Ada Surga 
di Rumahmu karya Oka Aurora”. Skripsi ini disusun oleh Yumna Hidayatin. 
Mahasiswi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, pada tahun 2015. 
Keempat, skripsi dari Farida Ukhti Nurhasnah, yang berjudul “Nilai-
nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Negeri 5 Menara” yang disusun pada 
tahun 2015. Perbeaan dari penelitian ini dengan yang sedang diteliti oleh 
penulis adalah pada bagian pembahasan yaitu Farida meneliti tentang 
pendidikan akhlak, yaitu tentang bagaimana berhubungan baik dengan 
masyarakat, dan akhlak terhadap keluarga.  
Kelima, skripsi yang brjudul “Representasi Analisis Semiotik Pesan 
Moraldalam film 2012 Karya Roland Emmrich”. Skripsi ini disusun oleh 
Taufan Saputra mahasiswa Universitas Mulawarman program studi Ilmu 





disusunya pada tahun 2014. Menurut Taufan moral adalah sikap perbuatan 
baik yang sungguh-sungguh tertanam dalam hati tanpa menginginkan imbalan 
atau keuntungan apapun. 
Keenam, “Representasi Pendidikan dan Perdamaian di Papuadalam 
film di Timur Matahari”. Skripsi ini disusun oleh Yumitasari, mahasiswi 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, prodi Ilmu Komunikasi, fakultas Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu Politik. Perdamaian menurut Yumitasari adalah suatu 
penyelasaian konflik tanpa adanya aksi kekerasan.  
F. Metode Penelitian 
Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan,dan 
percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan 
fakta-fakta atau prinsip-prinsipbaru yang bertujuan untuk mendapatkan 
pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.
17
 
1. Jenis Penelitian 
Ditinjau dari objek penelitian yang diteliti oleh penulis maka jenis 
penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kepustakaan atau 
library research. Library research ialah penelitian yang dilakukan di 
perpustakaan, di mana objek penelitian biasanya digali lewat beragam 
informasi kepustakaan (buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah, 
dan dokumen).
18
 Dalam hal ini, adalah Film Ada Surga di Rumahmu, serta 
buku-buku, majalah, artikel, internet yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan fenomenologis,
19
 yaitu peneliti berusaha memaknai fenomena 
yang terjadi dalam suatu peristiwa, seperti pada penelitian ini peneliti telah 
meneliti sebuah film yang bergenre religi yaitu Ada Surga di Rumahmu, 
peneliti telah memaknai fenomena-fenomena yang terjadi dalam film 
tersebut. 
2. Sumber Data  
a. Sumber Primer 
Sumber primer atau utama menurut Lofland dan Lofland dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambahan.
20
 Sumber data primer atau utama dalam penelitian ini 
adalah film Ada Surga di Rumahmu.  
b. Sumber Sekunder  
Data sekunder adalah data pendukung yang membantu analisis 
dalam penelitian ini atau sumber-sumber lain yang tidak langsung 
seperti dokumen yang ditinjau dari kebutuhan peneliti dalam 
melakukan penelitian yaitu nilai-nilai religius yang terkandung dalam 
film Ada Surga di Rumahmu. Adapun data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah buku-buku, internet, dan sumber-sumber 
lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggumakan teknik dokumentasi 
sebagai teknik pengumpulan datanya. Dokumentasi adalah ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian meliputi buku-buku 
yang relevan atau berkaitan dengan penelitian, peraturan-peraturan, 
laporan-laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta data lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian.
21
 Dalam hal ini peneliti mengumpulkan 
berbagai data yang relevan dengan penelitian seperti buku, majalah, 
internet, serta artikel-artikel, hal ini dilakukan untuk mencari data 
mengenai film Ada Surga di Rumahmudan mencari nilai-nilai religius 
yang terkandung di dalam film tersebut, serta relevansinya terhadap materi 
Pendidikan Agama Islam.  
4. Teknik Analisis Data  
Analisis dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan sebelum, saat 
pengumpulan data dan setelah pengumpulan data. Dalam penelitian ini, 
analisis data yang dilakukan oleh peneliti lebih menekankan pada saat 
pengumpulan data atau analisis data dilaksanakan bersamaan dengan 
dilaksanakannya pengumpulan data.
22
Dalam menganalisis data yang sudah 
terkumpul, teknik yang telah digunakan adalah jenis analisis isi atau 
content analysis.Adapun langkah-langkah yang telah dilaksanakan dalam 
penelitian ini, antara lain: 
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a. Reduksi Data  
Dalam penelitian reduksi data berarti merangkum, memilih, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan membuang hal yang 
tidak perlu. Reduksi data dapat membantu memperjelas gambaran data 
yang akan diteliti dan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan 
data selanjutnya.
23
 Dalam hal ini peneliti hanya mengambil data yang 
berkaitan dan diperlukan dalam penelitian, yaitu nilai-nilai religius 
yang terkandung dalam film Ada Surga di Rumahmu dan relevansinya 
terhadap materi Pendidikan Agama Islam.  
b. Penyajian Data  
Penyajian data atau data display merupakan data yang siap 
disajikan setelah mengalami proses reduksi, karena dalam proses 
reduksi sebuah data belum terlalu terstruktur, maka dalam proses 
penyajian sebuah data akan dapat dibaca dengan mudah karena 
bentuknya sudah terstruktur dan sistematis. Penyajian data dalam 
penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun, 
yang paling sering digunakan dalam penyajian data kualitatif adalah 
bentuk teks narasi.
24
Pada langkah ini, data-data yang sudah terkumpul 
dan ditetapkan, kemudian disusun secara teratur dan terperinci agar 
mudah dipahami, kemudian data tersebut dianalisis sehingga dapat 
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diperoleh deskripsi tentang nilai religius dalam film Ada Surga di 
Rumahmu.  
c. Penarikan Kesimpulan  
Langkah terakhir dalam proses analisis data adalah penarikan 
kesimpulan. Pada penelitian kualitatif proses penarikan 
kesimpulandiharapkan memberikan temuan baru yang belum pernah 
ada. Pada proses penyajian data diusahakan mempunyai bukti-bukti 
yang kuat agar pada saat melakukan penarikan kesimpulan akan 
menjadi kesimpulan yang kredibel.
25
 
G. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan dalam penelitian merupakan gambaran 
pokok-pokok yang akan dibahas dalam penelitian. Dalam penelitian kali ini 
yang akan disusun peneliti mempunyai tiga bagian, yaitu meliputi bagian 
awal, bagian inti, bagian akhir.  
Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian,halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak, halaman 
motto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi.  
Bab 1 Pendahuluan yaitu berisi latar belakang, rumusan masalah, 
definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan.  
Bab II membahas tentang nilai religius dan tinjauan umum tentang 
film, yaitu nilai-nilai religius, meliputi pengertian nilai, macam-macam nilai, 
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nilai religius, sumber-sumber nilai macam-macam nilai religius,dan tentang 
film yaitu meliputi pengertian film, sejarah film, klasifikasi film, teknik-teknik 
pembuatan film, serta membahas tentang film sebagai media pembelajaran.  
Bab III Pada bagian ini peneliti membahas gambaran umum tentang 
film Ada Surga di Rumahmu yang terdiri dari dua bagian yaitu gambaran 
umum tentang film yang meliputi sinopsis film, tokoh dan penokohan, 
kelebihan dan kekurangan dalam film tersebut, sedangkan bagian kedua yaitu 
tentang profil dari sutradara film Ada Surga di Rumahmu yaitu Aditya Gumay, 
meliputi biografi, filmografi Aditya Gumay, Penghargaan yang pernah 
diterima oleh Aditya Gumay. 
Bab IV merupakan paparan analisis peneliti tentang nilai-nilai religius 
dalam film Ada Surga di Rumahmu yangmeliputi,nilai aqidah, nilai akhlak, 
nilai syari‟ah, serta relevansi film Ada Surga di Rumahmu terhadap 
MateriPendidikan Agama Islam. 
Bab V merupakan penutup dari penelitian ini yang berisi tentang 
kesimpulan dari isi pembahasan,saran untuk berbagai pihak seperti guru dan 
orang tua, serta kata penutup  
Pada bagian akhir penelitian ini adalah berisi referensi yang digunakan 
peneliti dalam melaksanakan penelitian, serta lampiran-lampiran yang 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis telah laksanakan. Maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam film Ada Surga di 
Rumahmu terdapat nilai-nilai religius yang filmnya itu sendiri berfokus pada 
akhlak terhadap orang tua, dan didukung oleh nilai-nilai lainnya yang 
menambah kereligiusan film tersebut,serrta memiliki relevansi terhadap materi 
pendidikan agama Islam, yakni sebagai berikut:  
1. Nilai-nilai religius yang terdapat dalam film Ada Surga di 
Rumahmu,terdiri dari tiga aspek yaitu aqidah, akhlak, dan syari‟ah. Dalam 
aspek aqidah atau keimanan membahas tentang iman kepada Allah, yang 
berfokus pada Berdzikir, prasangka terhadap Allah, serta mentaati perintah 
Allah. Setelah itu tentang iman kepaa Malaikat, iman kepada kitab-kitab 
Allah yang berfokus pada prilaku membaca al-Qur‟an, iman kepada Rasul, 
iman kepada Hari Akhir, seta iman kepada Qadha dan Qadar.  
Dalam aspek akhlak, pertama membahas tentang akhlak terhadap diri 
sendiri. Kedua membahas tentang akhlak terhadap orang tua, yang 
berfokus pada berbakti kepada orang tua. Ketiga, membahas tentang 
akhlak terhadap keluarga, yang berfokus pada sikap orang tua kepada 
anaknya. Keempat, membahas tentang akhlak terhadap masyarakat. 
Kelima, membahas tentang akhlak terhadap lingkungan.Dalam aspek 




2. Sebagian besar nilai-nilai religius dalam film Ada Surga di Rumahmu 
memiliki relevansi terhadap materi PAI terutama pada bidang studi aqidah, 
meliputi Iman kepada Allah, iman kepada Malaikat, iman kepada Kitab 
Allah, iman kepada Rasul, iman kepada Hari Akhir, dan iman kepada 
Qadha dan Qadar. Pada bidang studi akhlak, meliput sikap keneranian, 
amanah, jujur, sabar, berbakti kepaa orang tua, tolong mrnolong dan lain 
sebagainya. Pada bidang studi fiqh ibadah, meliputi ibadah salat dan 
wudhu. 
B. Saran  
Setelah melakukan pengkajian terhadap film Ada Surga di Rumahmu 
peneliti dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Bagi pendidik yang ingin menggunakan media yang menarik dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran terutam jika membahas tentang akhlak, 
maka film ini dapat menjadi salah satu referensi dalam memilih media 
pembelajaran  
2. Bagi para orang tua film ini juga dapat menjadi bahan pembelajaran 
bagaimana cara orang tua untuk mendidik anaknya menjadi orang yang 
baik bagi dirinya sendiri, bagi keluarga, masyarakat dan bagi agamanya.     
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirabbil‟alamin, puji syukur atas berkat dan rahmat Allah 
SWT, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Nilai-
nilai Religius dalam Film Ada Surga di Rumahmu dan Relevansinya terhadap 




Tiak ada yang sempurna di dunia ini, begitu pula dengan penulisan 
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, atas semua 
kekukarangan dan keterbatasan yang ada, penulis memohon maaf yang 
seikhlas-ikhlasnya. Untuk itu penulis menerima kritik dan saran yang 
membangun terhadap penulisan skripsi ini agar dapat diperbaiki dan menjadi 
lebih baik lagi. 
Penulisan skripsi ini memang sederhana, bahkan masih jauh dari 
kesempurnaan. Namun, penulis berharap penulisan skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi banyak orang terlebih bagi para pembaca pada umumnya, dan 
khususnya bagi penulis itu sendiri.  
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 
tidap dapat penulis sabutkan satu persatu yang telah membantu dalam proses 
penyusunan skripsi ini. Semoga Allah SWT, senantiasa memberikan rahmat 
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